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ABSTRAK  

 

Cikal Bakal Serafin Coffe and Pastisserie dahulunya adalah Sebuah rumah 
dinas manager dan mandor dari pabrik es legendaris di Kota Solo yang ber 
nama Saripetojo, terletak di jalan Slamet Riyadi no.037 Purwosari Solo 
Jawa tengah. Berdiri sejak kolonial belanda menduduki kota solo jawa 
tengah. Serafin coffee & patisserie juga menghuni salah satu bangunan 
heritage di kota Yogyakarta dan di kota Semarang, melihat banyaknya 
peminat didua cafe sebelumnya maka Serafin coffee & patisserie membuka 
cabang di solo dengan menempati rumah dinas manager dan mandor pabrik 
es Saripetojo Surakarta, dengan mengusung interior gaya vintage, serafin 
tetap tidak merubah struktur bangunan karena bangunan ini merupakan  
salah satu cagar budaya kota Solo, yang dipertahankan hanya saja 
dipergunakan dan beralih fungsi menjadi sebuah cafe yang bernama Serafin 
Coffe and Pastisserie.  

 
Dalam Tugas Akhir Karya Desain ini perancangan interior Serafin coffee 

and patisserie meliputi area indoor dan outdoor. Perancangan untuk area 
dalam meliputi ruang utama communal area, watting area, privat area, dan 
couple area, sedangkan untuk luar meliputi semi indoor dan out door itu 
sendiri.Permasalahan yang sering timbul pada restoran-restoran yang 
menggunakan bangunan bersejarah adalah desainnya yang tidak mampu 
mewakili bangunan itu sendiri atau pengolahan desain yang membuat 
karakter bangunan itu hilang. Melihat adanya permasalahan tersebut 
perancangan interior restoran serafin akan difokuskan pada citra ruang.  

 
Mengacu pada fokus perancangan dan sesuai dengan permintaan klien 

yang meginginkan suasana yang menunjukan karakter bangunan tersebut 
maka perancangan restoran ini akan menggunakan tema shabby chic dengan 
menerapkan gaya vintage. 

 

 

 

 

 

 

 

xi 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Judul 

PERANCANGAN INTERIOR RESTORAN SERAFIN COFFE AND 

PATISSERIE 

B. Latar Belakang Masalah  

Dewasa ini perkembangan bisnis kuliner sangat pesat. Semua hal yang 

berbau kuliner menarik disetiap daerah pasti akan diburu oleh pejelajah 

kuliner, akan tetapi hal ini tidak dibarengi dengan tingginya kesadaran 

mengangkat budaya sendiri. Kebanyakan  restoran hanya menyediakan 

tempat yang menarik tanpa ada nilai edukasi budaya maupun sejarah 

didalamnya. Perlunya membuat sebuah suasana ruang dalam restoran yang 

mampu menceritakan sejarah dapat menjadi alternatif lain yang menarik. 

Pembangunan restoran disebuah bangunan cagar budaya selain mampu 

menarik minat pembeli juga mampu menghidupkan kembali bangunan cagar 

budaya yang terkadang kondisinya sudah sangat usang, entah karena dimakan 

usia maupun karna perawatannya yang tidak baik. 

Pada akhirnya banyak daerah yang mempunyai bangunan heritage 

mulai sadar untuk menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah dengan 

menggolahnya entah sebagai objek wisata, museum bahkan menjadikannya 

restoran. Salah satunya adalah bangunan tua disolo yang akan didesain ulang 

menjadi sebuah restoran yang diberi nama “serafin coffe dan patisserie”. 

Dalam pembangunannya serafin coffe dan patisserie sasaran penjualan 

akan ditujukan untuk kalangan menengah dengan menerapkan jenis cafetarian 

restaurant. 

Permasalahan yang sering timbul pada restoran-restoran yang 

menggunakan bangunan bersejarah adalah desainnya yang tidak mampu 

mewakili bangunan itu sendiri atau pengolahan desain yang membuat 

karakter bangunan itu hilang. Melihat adanya permasalahan tersebut 
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perancangan interior restoran serafin akan difokuskan pada citra ruang, 

perabot, dan material yang akan diaplikasikan pada bangunan tua tersebut. 

Mengacu pada fokus perancangan diatas dan sesuai dengan permintaan 

klien yang meginginkan suasana yang menunjukan karakter bangunan tersebut 

maka perancangan restoran ini akan menggunakan tema shabby chic dengan 

menerapkan gaya vintage. Untuk mencapai suasana ruang yang diinginkan 

maka tema shabby chic akan diterapkan melalui pada elemen pembentuk 

ruang, furnitur, dan aksesoris interior. 
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